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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 

motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Irama Media Flashnet. Latar belakang dari 

penelitian ini disebabkan meningkatnya persaingan pada industri Internet Service Provider (ISP) passca 

pandemi yang menuntut kinerja karyawan yang lebih optimal. Metode yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif asosiatif dengan teknik pengumpulan sampel jenuh (sensus) 

dimana seluruh karyawan PT Irama Media Flashnet yang berjumlah 25 orang menjadi respondennya. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuisioner dan di analisis menggunakan metode regresi linier 

berganda dengan bantuan software SPSS. Dalam hasil penelitian ini menujukan bahwa bahwa secara 

parsial, gaya kepemimpinan transformasional (Sig. 0,040) dan disiplin kerja (Sig. 0,011) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, motivasi kerja tidak ditemukan memiliki 

pengaruh yang signifikan (Sig. 0,903). Jika dilihat secara simultan, ketiga variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara silumtan 

terhadap kinerja karyawan dengan niali R-square sebesar 56,5%. penelitian ini menyimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja terbukti memberikan dampak positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan sedangkan motivasi tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan harus dievaluasi ulang.  

 

Kata Kunci :Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja 

Karyawan. 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership, motivation, and work 

discipline on employee performance at PT Irama Media Flashnet. The background for this research is 

the increasing competition in the Internet Service Provider (ISP) industry post-pandemic, which 

demands more optimal employee performance. This research uses a quantitative associative method 

with a saturated sampling (census) technique, where all 25 employees of PT Irama Media Flashnet 

became respondents. The research data were collected through questionnaires and analyzed using 

multiple linear regression with the help of SPSS software. The results of this study indicate that 

partially, transformational leadership (Sig. 0.040) and work discipline (Sig. 0.011) have a positive and 

significant effect on employee performance. However, work motivation was not found to have a 

significant influence (Sig. 0.903). When viewed simultaneously, the three variables of transformational 

leadership, work motivation, and work discipline have a significant simultaneous effect on employee 

performance with an R-square value of 56.5%. This study concludes that transformational leadership 

and work discipline are proven to have a significant positive impact on employee performance, while 

motivation does not have a significant impact and should be re-evaluated.  
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang kompetitif saat ini, kinerja karyawan menjadi faktor kritis bagi 

keberhasilan organisasi (Kasmirandi et al., 2024), khususnya di sektor teknologi seperti penyedia 

layanan internet. PT Irama Media Flashnet sebagai perusahaan yang bergerak di bidang teknologi 

informasi menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja optimal karyawannya. Studi ini 

berfokus pada tiga variabel kunci yang diduga memengaruhi kinerja: gaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja. 

Gaya kepemimpinan transformasional telah banyak diteliti sebagai pendorong utama 

peningkatan kinerja karyawan di berbagai sektor industri (Buil et al., 2019). Pemimpin transformasional 

mampu menginspirasi bawahan melalui visi yang jelas, memberikan stimulasi intelektual, dan perhatian 

individual. Di konteks PT Irama Media Flashnet yang bergerak di bidang dinamis, gaya kepemimpinan 

ini mungkin menjadi faktor penentu dalam menghadapi perubahan teknologi yang cepat. 

Motivasi kerja sebagai variabel kedua dalam penelitian ini merupakan aspek psikologis yang 

kompleks namun krusial. Teori Herzberg menunjukkan bahwa faktor motivator seperti pengakuan dan 

tanggung jawab dapat meningkatkan produktivitas kerja (Sunarya, 2022). Di industri teknologi seperti 

PT Irama Media Flashnet, dimana kreativitas dan inovasi sangat dihargai, pemahaman tentang motivasi 

intrinsik karyawan menjadi sangat relevan. 

Disiplin kerja sebagai variabel ketiga seringkali menjadi fondasi bagi pencapaian kinerja optimal 

dan berkorelasi positif dengan produktivitas kerja (Yuliantini & Suryatiningsih, 2021). Dalam 

lingkungan kerja teknis seperti di PT Irama Media Flashnet, dimana ketepatan waktu dan kepatuhan 

terhadap prosedur operasional standar sangat penting, disiplin kerja mungkin menjadi prediktor kuat 

untuk kinerja karyawan. 

Interaksi antara ketiga variabel ini menciptakan dinamika yang menarik untuk diteliti. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dapat memperkuat pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja. Sementara itu, disiplin kerja mungkin berfungsi sebagai moderator dalam 

hubungan antara motivasi dan kinerja, khususnya di lingkungan kerja yang terstruktur seperti di 

perusahaan teknologi. 

PT Irama Media Flashnet sebagai objek penelitian memberikan konteks yang unik karena 

karakteristik industri teknologi informasi yang cepat berubah. Perusahaan ini menghadapi tantangan 

khusus dalam mempertahankan kinerja karyawan di tengah tekanan kompetitif dan tuntutan inovasi 

yang tinggi. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan 

dalam mengoptimalkan kinerja karyawan melalui pendekatan multidimensi. 

Penelitian ini juga bermaksud mengisi gap literatur mengenai interaksi ketiga variabel tersebut 

di konteks industri teknologi informasi di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan 

di negara Barat atau di sektor manufaktur, sehingga temuan di konteks lokal dan sektor jasa teknologi 

seperti PT Irama Media Flashnet dapat memberikan perspektif baru. 

 

LANDASAN TEORI 

Kepemimpin Transformasional 

Bass memperluas gagasan Burns dengan menambahkan empat komponen yang dapat diukur 

secara empiris; pemimpin transformasional tidak hanya mengarahkan tugas, tetapi juga berperan 

sebagai agen perubahan yang memengaruhi nilai, sikap, dan motivasi bawahan melalui hubungan 

interpersonal yang kuat (Harsoyo, 2022). Pemimpin yang menampilkan pengaruh idealis berperilaku 

sebagai teladan moral dengan integritas tinggi, konsistensi nilai, dan keberanian etis, sehingga 

menumbuhkan rasa hormat dan kepercayaan yang mendalam dari para pengikutnya, yang pada 
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gilirannya memperkuat identitas kolektif dan loyalitas dalam organisasi yang dinamis seperti 

PT. Irama Media Flashnet. Motivasi inspirasional muncul ketika pemimpin menyampaikan visi yang 

jelas, harapan tinggi, dan optimisme yang menyalakan semangat emosional karyawan, sementara 

stimulasi intelektual mendorong mereka untuk berpikir kritis, mengeksplorasi solusi inovatif, dan 

menantang asumsi‑asumsi lama, sehingga menciptakan budaya inovasi yang sangat diperlukan dalam 

industri teknologi informasi. Akhirnya, pertimbangan individual menekankan perhatian pribadi 

pemimpin terhadap kebutuhan, aspirasi, dan perkembangan masing‑masing bawahan melalui coaching, 

mentoring, dan umpan balik yang disesuaikan, sehingga meningkatkan disiplin kerja, produktivitas, dan 

kemampuan adaptasi karyawan terhadap perubahan teknologi, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keseluruhan organisasi (Siregar, 2010). 

 

Motivasi Kerja dan Hubungannya Dengan Kepemimpinan 

Kepemimpinan berperan vital dalam memicu atau menahan motivasi kerja. Model 

kepemimpinan transformasional menekankan inspirasi, visi, serta perhatian personal, yang terbukti 

meningkatkan motivasi intrinsik dan komitmen organisasi melalui pemenuhan kebutuhan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan (Self‑Determination Theory) (Muallidin, 2016). Sebaliknya, 

kepemimpinan pemberdayaan (empowering) memperkuat regulasi kerja intrinsik (Boli et al., 2023), 

sementara kepemimpinan toksik cenderung menumbuhkan amotivasi serta motivasi ekstrinsik yang 

dipaksakan, menurunkan kinerja dan kesejahteraan karyawan (Satria Efendi et al., 2023). Meta‑analisis 

terbaru juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan etis dan servant berpengaruh lebih kuat pada 

motivasi intrinsik dibandingkan gaya transformasional (Nabila et al., 2023). 

Dalam konteks PT. Irama Media Flashnet, penerapan kepemimpinan yang menggabungkan 

inspirasi visi digital, dukungan personal, dan kebijakan penghargaan yang adil dapat mengoptimalkan 

kedua jenis motivasi. Pemimpin yang memperlihatkan integritas (idealized influence) sekaligus 

memberi ruang inovasi (intellectual stimulation) akan memperkuat rasa memiliki dan motivasi intrinsik, 

sedangkan sistem reward yang transparan serta pengakuan publik akan meningkatkan motivasi 

ekstrinsik. Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan disiplin kerja dan produktivitas, tetapi juga 

menumbuhkan budaya adaptif yang diperlukan untuk bersaing di industri media teknologi yang 

dinamis. 

 

Gambar 1: Model Kerangka Penelitian 

 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, yang berlandaskan pada 

positivisme, mengambil sampel secara random, mengumpulkan data lewat instrumen, dan menganalisis 

secara statistik untuk menguji hipotesis serta melihat keterkaitan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2023).  teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan sofware Statistical 

Package fo Social Sciences (SPSS) versi 27. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda untuk mengolah data yang telah diperoleh 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh 

langsung tanpa menggunakan perantara baik melalui individu maupun kelompok tertentu. Teknik 

pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), yang 

dimana penelitian lapangan dilaksanakan secara langsung dengan cara mendatangi objek penelitian dan 

memperoleh data yang dibutuhkan dan dapat dilakukan dengan cara memberikan kuisioner yang 

ditujukan kepada Karyawan dari PT. Irama Media Flashnet   agar mendapatkan data yang baik dan 

ideal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini merupakan karyawan dari PT. Irama Media Flashnet, 

Berdasarkan daftar pertanyaan yang diajukan kepada seluruh karyawan PT. Irama Media Flashnet yang 

berjumlah 25 orang.  Adapun karakteristik dari responden tersebut dibagi menjadi tiga karakteristik 

seperti jenis kelamin, usia serta lamanya karyawan bekerja di PT. Irama Media Flashnet.  

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

No Karakteristik Deskripsi Frekuensi Persentase 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 18 72 

Perempuan 7 28 

2 Usia 

Dibawah 25 tahun 17 68 

25 Tahun - 35 Tahun 6 24 

36 Tahun - 45 Tahun 2 8 

Diatas 45 tahun 0 0 

3 Lama Bekerja 

Kurang Dari 1 tahun 8 32 

1 Tahun - 3 Tahun 12 48 

4 Tahun - 6 Tahun 5 20 

Lebih dari 6 tahun 0 0 

Total Responden 25 100 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 

 

Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan kombinasi linear dari variabel independen. Hasil pengujian regresi linear berganda pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2 

Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresinya adalah sebegai 

berikut : 

Y=−0,322+0,479X1+0,028X2+0,487X3+e 

 

Persamaan ditersebut dapat menunjukkan bahwa : 

1. Nilai konstanta yang diperoleh pada penelitian ini sebesar – 0,322 artinya apa bila tidak ada faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan maka kinerja karyawan akan sebesar konstanta. 

2. Nilai koefisien gaya kepemimpinan  Transformasional sebesar 0,479 artinya gaya kepemimpian  

Transformasional meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,479 dalam satu satuan. 

3. Nilai koefisien motivasi karyawan 0,028 artinya motivasi karyawan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,028  dalam satu satuan. 

4. Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,487 artinya disiplin kerja meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,487 dalam satu satuan. 

 

R Square 

Nilai R-Square berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai 0 menunjukkan bahwa model tidak 

mampu menjelaskan variasi dalam data, sementara nilai 1 menunjukkan bahwa model sepenuhnya 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Hasil uji R square pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 

Uji R Square 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 

 

Nilai R square sebesar 0,565, artinya gaya kepemimpinan trasformasional, motivasi karyawan 

dan disiplin kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 56,5 % sisanya 43,5 % dipengaruhi 

variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini 

 

Uji T 

Coefficientsa

-,322 ,796 -,405 ,690

,479 ,219 ,463 2,186 ,040

,028 ,223 ,027 ,124 ,903

,487 ,176 ,434 2,774 ,011

(Constant)

Gaya Kepemimpinan

Trasformasional

Motivasi

Displin Kerja

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Karyawana. 

Model Summary

,751a ,565 ,502 ,44431

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Displin Kerja, Gaya

Kepemimpinan Trasformasional, Motivasi

a. 
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, hasil uji T pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4 

Uji T 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji T pada penelitian ini diperoleh hasil seperti berikut: 

1. Gaya kepemimpinan  Transformasionalmemiliki nilai signifikansi sebesar 0,040 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, artinya gaya kepemimpinan  Transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Motivasi karyawan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,903 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, artinya motivasi karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Disiplin karyawan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, artinya disiplin karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji F 

Uji F atau uji simultan bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat secara komulatif, hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut 

ini. 

Tabel 5 

Uji F 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 

Berdasarkan uji F pada penelitian ini ditemukan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya gaya 

kepemimpinan trasformasional, motivasi karyawan dan disiplin karyawan berpengaruh signifikan 

secara bersama – sama atau simultan. 

 

 

 

B. Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan  Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa

-,322 ,796 -,405 ,690

,479 ,219 ,463 2,186 ,040

,028 ,223 ,027 ,124 ,903

,487 ,176 ,434 2,774 ,011

(Constant)

Gaya Kepemimpinan

Trasformasional

Motivasi

Displin Kerja

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Karyawana. 

ANOVAb

5,374 3 1,791 9,075 ,000a

4,146 21 ,197

9,520 24

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Displin Kerja, Gaya Kepemimpinan Trasformasional,

Motivasi

a. 

Dependent Variable: Kinerja Karyawanb. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa secara statistik gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,040, yang lebih kecil dari 

0,05. Artinya hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang memimpin 

secara  inspiratif, menjadi panutan dan dapat memberikan perhatian secara individual kepada karyawan 

secara nyata dapat mendorong semangat dan meningkatkan kualitas kerja karyawan. Pemimpin yang 

transformasional mampu membangun hubungan yang kuat dengan karyawan, memberikan visi yang 

jelas, serta memperhatikan kebutuhan dan pengembangan karyawan, yang pada gilirannya 

meningkatkan semangat dan kinerja mereka Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian yang telah 

dilakukan oleh Tangkudung & Taroreh (2021), namun hasil penelitian ini juga berkontradiksi dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhuda et al., (2019) yang mengatakan gaya kepemimpinan 

transformasional ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil penelitian 

ini kemungkinan disebabkan karena perbedaan karakteristik industri, yang dimana industri 

telekomunikasi ini lebih dituntut untuk lebih inovatif sehingga peran pemimpin sebagai inspirator 

menjadi lebih krusial daripada industri lain. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi hasil kerja karyawan bagi PT. Irama Media 

Flashnet untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya. 

 

Pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa motivasi karyawan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,903, hasil ini lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa motivasi karyawan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini. Hasil ini menentang teori dari Robbins 

(dalam Syaharuddin Y, 2022) yang mengaitkan langsung motivasi kepada hasil kerja karyawan, namun 

hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Sultoni (2024) yang 

juga menemukan hasil yang sama dalama penelitiannya yang dilakukan di instansi pemerintah. Hasil 

ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kinerja karyawan PT Irama Media Flashnet bisa 

dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih dominan, seperti gaya kepemimpinan, kompetensi, atau fasilitas 

kerja, yang lebih menentukan kinerja mereka dibandingkan motivasi saja. Menurut Adinda et al. (2023), 

interaksi antara motivasi kerja dan kepuasan kerja semakin tinggi, maka kinerja karyawan akan ikut 

serta semakin meningkat. Kedua, meskipun karyawan mungkin memiliki tingkat motivasi yang tinggi, 

motivasi tersebut bisa jadi tidak terinternalisasi dengan baik dalam diri mereka. Motivasi eksternal 

seperti insentif finansial atau penghargaan mungkin tidak cukup kuat untuk mendorong karyawan 

bekerja lebih baik jika tidak didorong oleh motivasi intrinsik yang lebih mendalam. Selain itu, kualitas 

pengukuran motivasi dalam penelitian ini juga bisa menjadi faktor, di mana instrumen yang digunakan 

mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dengan tepat. 

Faktor lingkungan kerja yang kurang mendukung juga bisa menjadi alasan, di mana meskipun motivasi 

tinggi, hambatan dari lingkungan yang tidak kondusif bisa menghalangi pencapaian kinerja yang 

optimal. Terakhir, bisa juga terdapat variabel moderator atau mediator yang mempengaruhi hubungan 

antara motivasi dan kinerja, seperti kepuasan kerja atau dukungan sosial, yang memperkuat atau 

melemahkan dampak motivasi terhadap kinerja. Oleh karena itu, meskipun motivasi karyawan 

dianggap penting, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain yang lebih kontekstual atau 

mendalam mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ditemukan bahwa disiplin karyawan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,011, nilai ini lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan bahwa disiplin karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat disiplin yang dimiliki oleh karyawan PT. Irama Media Flashnet, semakin baik 
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pula kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung kuat argument dari Kusumasari (2022), 

yang memposisikan disiplin kerja sebagai alat manajemen untuk menegakkan operasionalnya agar 

tercapainya tujuan Perusahaan. Disiplin karyawan juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. Karyawan yang disiplin cenderung lebih 

terorganisir, mematuhi aturan yang ada, serta lebih fokus pada pekerjaan mereka. Disiplin dapat 

mencakup berbagai aspek, seperti kedatangan tepat waktu, penyelesaian tugas sesuai tenggat waktu, 

dan komitmen terhadap standar kerja yang ditetapkan perusahaan. Hal ini tentu saja akan berdampak 

langsung pada produktivitas dan kualitas kinerja mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan menjadi faktor penentu yang signifikan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan PT Irama Media Flashnet. Ketika karyawan PT Irama Media Flashnet 

memiliki tingkat disiplin yang tinggi, mereka cenderung lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

mereka dan lebih mudah untuk bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini akan 

meningkatkan kualitas pekerjaan, mempercepat penyelesaian tugas, dan menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih efisien. Disiplin yang baik juga menciptakan kebiasaan positif dalam bekerja, yang pada 

akhirnya akan memperbaiki performa dan hasil kerja mereka. 

KESIMPULAN  

Transformational leadership terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Irama 

Media Flashnet. Kepemimpinan yang menginspirasi, menjadi panutan, memotivasi, dan memberikan 

arahan jelas membantu karyawan meningkatkan hasil kerja mereka secara nyata. Teori kepemimpinan 

transformasional juga menegaskan bahwa gaya ini menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan 

produktif. Motivasi kerja, di sisi lain, tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini mengindikasikan adanya faktor‑faktor lain yang lebih dominan, seperti kondisi 

lingkungan kerja atau sistem kompensasi yang kuat. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengevaluasi 

kembali cara meningkatkan motivasi, misalnya melalui perbaikan kebijakan remunerasi atau penciptaan 

budaya kerja yang lebih mendukung. Disiplin kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 

menegaskan pentingnya ketepatan waktu, konsistensi, dan kedisiplinan tinggi. Secara kolektif, 

kepemimpinan transformasional, motivasi, dan disiplin kerja menjelaskan 56,5 % variasi dalam kinerja 

karyawan PT Irama Media Flashnet, sementara sisanya dipengaruhi faktor eksternal.  
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